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BAB II 

LANDASAN TEORETIK, PENELITIAN TERDAHULU, 

KERANGKA BERPIKIR, PENGAJUAN HIPOTESIS  

 

A. Landasan Teoretik 

1. Pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan merupakan terjemahan dari bahasa Yunani, 

yakni “Paedagogie” yang asal katanya terdiri dari kata “Pais” dan 

“Again”. Pais berarti anak dan again berarti membimbing. Istilah 

pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 

menjadi dewasa.
7
 

Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti 

usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang 

untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain agar 

menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan 

yang lebih tinggi dalam arti mental. 

                                                             
7 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 2013), 1 
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Menurut SA. Branata dalam Syaiful Bahri Djmarah  

dalam buku Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,  

“pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan, baik langsung 

maupun dengan cara tidak langsung, untuk membantu anak 

dalam perkembangan mencapai kedewasaan”.
8
 

Senada dengan pendapat tersebut Syaiful Bahri Djamarah 

juga berpendapat bahwa  

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang 

sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada daalm 

suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan 

jenjang pendidikan.9 

b. Landasan-Landasan Pendidikan 

Landasan berarti tumpuan atau dasar. Oleh karena itu, 

landasan merupakan tempat bertumpuk dan pijakan dasar. 

Landasan pendidikan adalah asumsi-asumsi yang menjadi dasar 

praktik pendidikan dan studi pendidikan.  

Berdasarkan sumber perolehannya, landasan pendidikan 

dapat diidentifikasikan  menjadi dua jenis, yaitu: 

                                                             
8 H.M Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : UIN Jakarta Press, 

2005), 6 
9
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : 

PT Rienaka Cipta, 2005), 22 
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1) Landasan religius pendidikan, yaitu asumsi-asumsi 

yang bersumber dari agama yang menjadi dasar dalam 

praktik pendidikan dan studi pendidikan. Landasan 

religius berpandangan bahwa agama merupakan 

landasan utama pendidikan. Semua aspek yang 

berhubungan dengan pendidikan ditujukan pada upaya 

melaksanakan perintah yang terdapat di dalam ajaran 

agama.  

2) Landasan filosofis pendidikan, yaitu asumsi-asumsi 

yang bersumber dari filsafat yang menjadi titik tolak 

dalam pendidikan. Landasan filosofis merupakan 

landasan yang berkaitan dengan makna atau hakikat 

pendidikan. Filsafat menelaah sesuatu secara radikal, 

menyeluruh dan konseptual, yang menghasilkan 

konsep mengenai kehidupan dan dunia. Pancasila 

merupakan salah satu aliran-aliran filsafat yang 

memengaruhi pandangan, konsep, dan praktik 

pendidikan.10 

c. Tujuan Pendidikan  

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

demokratis dan bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa :  

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

                                                             
10

 Tatang S, Ilmu Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 22 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.11  

Sudah sangat jelas, bahwa tujuan pendidikan menduduki 

posisi penting diantara komponen-komponen pendidikan lainnya, 

sehingga segenap komponen dari seluruh kegiatan pendidikan 

semata-mata ditujukan untuk pencapaian tujuan pendidikan 

tersebut. Kegiatan-kegiatan yang tidak relevan dengan tujuan 

pendidikan dianggap menyimpang dan tidak funsional, bahkan 

harus dihindari atau dicegah terjadinya hal yang demikian. Umar 

Tirtaraharja, menyatakan bahwa :  

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai 

yang baik, luhur, pantas, benar dan indah untuk kehidupan, 

oleh karena itu tujuan pendidikan bersifat abstrak karena 

memuat nilai-nilai yang sifatnya abstrak dan normatif, 

namun tidak bertentangan dengan hakekat perkembangan 

peserta didik serta dapat diterima oleh masyarakat sebagai 

nilai hidup yang positif, memang terkesan bahwa tujuan 

pendidikan tersebut bersifat umum, ideal, dan 

kandungannya sangat luas dan sulit ditransfer kepada 

peserta didik, sehingga  tujuan tujuan pendidikan tersebut 

perlu dirinci menjadi tujuan khusus dan terbatas agar 

mudah direalisasikan didalam praktek.12 

                                                             
11 Tiem Redaksi Fokusmedia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem pendidikan nasional, ( Bandung: Fokus Media, 2003), 7 
12

 Umar Tirtarahardja dan S,L.La Solo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2008), 37-38 
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d. Komponen-Komponen Pendidikan 

Dalam pelaksanaan Pendidikan dibutuhkan komponen-

komponen pendidikan agar pendidikan itu berjalan dengan lancar. 

Peserta didik sebagai manusia muda yang ingin belajar akan 

mendapatkan pelajaran yang memuaskan manakala memenuhi 

komponen-komponen atau faktor-faktor pendidikan yang 

dipersyaratkan. Perlakuan pembelajaran atau belajar mengajar itu, 

terlihat ada guru yang mengajar dan peserta didik yang belajar. 

Belajar adalah proses yang berlangsung dalam diri peserta didik 

untuk mengubah tingkah lakunya, yaitu tingkah laku dalam 

berpikir, bersikap, dan bertindak. Mengajar adalah usaha untuk 

menciptakan sistem lingkungan belajar yang nyaman yang 

memungkinkan terciptanya proses belajar secara optimal. Sistem 

lingkungan belajar yang dimaksud terdiri dari beberapa komponen 

atau faktor pendidikan. Komponen atau faktor pendidikan yang 

dimaksud, sebagai berikut: 

1) Tujuan pengajaran  

Tujuan pengajaran merupakan pedoman atau acuan yang 

diperlukan  untuk memilih strategi pembelajaran (belajar 

mengajar).  

2) Guru  

Guru atau pendidik merupakan komponen yang sangat 

penting, karena gurulah yang menciptakan suasana belajar 

yang nyaman untuk peserta didik beraktifitas yaitu belajar. 

3) Peserta Didik 
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Didalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran para peserta 

berasal dari latar belakang yang berbeda-beda, misalnya: 

lingkungan sosial budaya, tingkat ekonomi, tingkat pendidikan 

orang tua, dan tingkat kecerdasan. Makin tinggi kemajemukan 

masyarakat, makin tinggi pula perbedaan yang terdapat di 

dalam kelas. Peserta didik adalah manusia muda yang perlu 

diperlakukan sebagai manusia oleh gurunya.  

4) Materi Pelajaran  

Materi pelajaran dapata merupakn materi formal dan materi 

informal. Materi formal adalah materi pelajaran atau isi 

pelajaran yang terdapat dalam buku teks resmi, yaitu berupa 

buku paket yang disiapkan di sekolah oleh pemerintah. Materi 

informal adalah bahan-bahan pelajaran yang bersumber dari 

lingkungan sekolah yang bersangkutan. Bahan-bahan ajar 

yang bersifat informal ini dibutuhkan agar proses 

pembelajaran lebih relevan dan aktual. Faktor ini merupakan 

salah masukan yang perlu dipertimbangkan dalam menyusun 

strategi pembelajaran.  

5) Metode Pengajaran 

Didalam kegiatan pembelajaran diperlukan interaksi edukatif, 

dan agar interaksi dapat berjalan efektif dalam mencapai 

tujuan, maka dibutuhkan metode pengajaran yang tepat. 

Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat 

untuk mencapai tujuan.  

6) Media Pengajaran 

Media termasuk sarana pendidikan yang tersedia karena 

sangat berpengaruh dalam pemilihan strategi pembelajaran. 

Keberhasilan pengajaran tidak tergantung pada 

canggih/modernnya media yang digunakan, tetapi tergantung 

pada ketepatan dan keefektifan media yang digunakan oleh 

gurunya.  

7) Faktor Administrasi dan Finansial 

Faktor administrasi dan finansial tidak dapat diabaikan karena 

menjadi penting dalam berjalan lancarnya suatu aktivitas 

khususnya aktifitas pembelajaran. Yang termasuk dalam 

komponen ini adalah jadwal pelajaran, kondisi gedung dan 

ruangan belajar, dalam hal ini menjadi penting dalam memilih 

strategi pembelajaran. Kegiatan pendidikan atau kegiatan 

pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik, bila 

bangunan tempat pelaksanaan pendidikan membahayakan 
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peserta didik, tidak ada ruangan belajar, dan juga kekurangan 

finansial.13 

2. Kewirausahaan  

a. Pengertian Kewirausahaan 

Wirausaha atau wiraswasta secara etimologis berasal dari 

kata “wira” dan “swasta”. Wira berarti berani, utama, dan perkasa. 

Sedangkan swasta merupakan perpaduan dari kata “swa” dan 

“sta”. Swa berarti sendiri sedangkan sta berarti berdiri. Swasta 

berarti berdiri dengan kekuatan sendiri. Atas dasar makna 

etimologis ini, dapat dipahami bahwa kewiraswastaan adalah 

kesungguhan memenuhi kebutuhan memecahkan masalah hidup 

dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri.14 

Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk mengelola 

potensi diri untuk dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih 

optimal sehingga dapat meningkatkan taraf hidupnya dimasa 

mendatang.15 Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih terus 

berkembang. Kewirausahaan pada hakikatnya adalah suatu sikap, 

jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

                                                             
13

 Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan (Dasar 

Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup), (Depok: PT. Kharisma  Putra Utama, 

2017), 18-20 
14

 Fadlullah, Pendidikan Entrepreneurship Berbasis Islam dan Kearifan Lokal, 

(Jakarta: Diadit Media Press, 2011), 75-76 
15

 Fadlullah, Pendidikan Entrepreneurship Berbasis Islam dan Kearifan Lokal, 

(Jakarta: Diadit Media Press, 2011), 214 
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bernilai serta berguna bagi diri dan orang lain. Kewirausahaan 

muncul apabila seseorang berani mengembangkan usaha-usaha 

dan ide-ide baru. Dalam jiwa kewirausahaan tertanam jiwa yang 

selalu aktif, kreatif, berkarya dan inovatif untuk meningkatkan 

pendapatan dalam usahanya. Wirausaha adalah orang yang kreatif 

menciptakan dan memanfaatkan peluang dalam mengembangkan 

usahanya. Seorang wirausaha selalu berusaha meningkatkan 

kreasi dan inovasi dalam memanfaatkan peluang. 

Istilah kewirausahaan atau entrepreneurship berasal dari 

istilah- istilah ekonomi  bahasa perancis pada abad ke 17 dan 18. 

Dalam  bahasa perancis diartikan seseorang yang menjalankan 

proses pemakaman yang berarti seseorang yang menjalankan 

proyek atau aktivitas yang penting. Pada abad ke 20 seorang 

ekononom Schumpeter mengatakan bahwa kewirausahaan adalah 

agen perubahan dalam bidang ekonomi, yaitu dengan cara 

membuka pasar baru dan menciptakan sesuatu yang baru dengan 

cara yang baru sehingga para entrepreneur mengubah ekonomi 

menjadi maju.16 

                                                             
16

 Herni Ali; Hamam Faizin, Teologi Entrepreneurship, (Jakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 11-12 
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Menurut Suryana kewirausahaan adalah kemampuan 

kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya 

untuk mencari peluang menuju sukses”.17 Peter F. Ducker juga 

mengatakan bahwa :  

Kewirusahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan 

sesuatu yang baru dan berbeda. Dapat diartikan seorang 

wirausahawan ialah orang yang memiliki kemampuan  untuk 

menciptakan  sesuatu yang baru, yang  berbeda dengan yang lain 

atau mengembangkan sesuatu yang sudah ada sebelumnya.18  

Yuyun Wirasasmita juga berpendapat bahwa : 

Kewirausahaan adalah sebagai proses kemanusiaan yang 

berkaitan dengan kreativitas dan inovasi dalam memahami 

peluang, mengorganisasi sumber-sumber, mengelola sehingga 

peluang itu terwujud menjadi suatu usaha yang mampu 

menghasilkan laba atau nilai dalam jangka waktu yang lama.19 

Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang baru 

dan dapat mengelolanya dengan baik sehingga menjadi peluang usaha 

yang mampu menghasilkan laba atau nilai dalam jangka watu lama. 

b. Tujuan Kewirausahaan 

Kewirausahaan dapat diajarkan dan dikembangkan di 

sekolah dan perguruan tinggi. Di dalam pendidikan 

                                                             
17 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2009), 2 
18 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 2 
19

 Herni Ali; Hamam Faizin, Teologi Entrepreneurship, (Jakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 4 
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kewirausahaan, para siswa atau mahasiswa diajari dan ditanamkan 

prilaku untuk membuka bisnis. Agar lebih jelasnya tujuan 

kewirausahaan adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan jumlah wirausaha usaha yang berkualitas 

2) Menyadarkan masyarakat atau memberikan kesadaran 

berwirausaha yang tangguh dan kuat terhadap masyarakat.  

3) Menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat 

4) Membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan 

kewirausahaan dikalangan masyarakat.20 

Berdasarkan penjelasan tujuan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan kewirausahaan adalah untuk 

meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas dan 

menghasilkan kesejahteraan masyarakat. 

c. Karakteristik Kewirausahaan  

Para ahli masih mengemukakan karakteristik 

kewirausahaan dengan konsep yang berbeda-beda, akan tetapi 

pada umumnya memiliki makna yang hampir sama. Misalnya, 

Geoffrey G. Meredith dalam Leonardus Saiman, mengemukakan 

enam ciri dan watak kewirausahaan yang jelas pada tabel 1.2. 

 

 

                                                             
20

 Eman Suherman, Desain Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2008), 8-9 
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Tabel 1.2 

Karakteristik Kewirausahaan 

No Karakteristik Watak 

1 
Percaya diri dan 

Optimis  

Memiliki Kepercayaan diri yang kuat, 

ketidakbergantungan terhadap orang lain, 

individualistis 

2 

Berorientasi 

pada tugas dan 

hasil  

Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi 

laba, mempunyai dorongan kuat, energik, 

tekun dan tabah, bertekad kerja keras serta 

inisiatif 

3 

Berani 

mengambil 

resiko dan 

menyukai 

tantangan 

Mampu mengambil resiko yang wajar 

4 Kepemimpinan  

Berjiwa kepemimpinan , mudah 

beradaptasi dengan orang lain, dan terbuka 

terhadap saran serta kritik. 

5 Keorisinalitasan  Inovatif, Kreatif, dan Fleksibel  

6 
Berorientasi 

masa depan 

Memiliki visi dan perspektif terhadap masa 

depan  
Sumber: Geoffrey G. Meredith dkk, Kewirausahaan: Teori dan Praktik Ed. 5, 

(1996), hlm. 5-6 

Menurut M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer 

dalam Leonardus Saiman, terdapat delapan karakteristik 

kewirausahaan yang meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Rasa tanggung jawab (desire for responbility), yaitu memiliki 

rasa tanggung jawab atas usaha-usaha yang dilakukannya. 

Seseorang yang memiliki rasa tanggung jawab akan selalu 

berkomitmen dan wawas diri.  

2) Memilih risiko yang moderat (preference for moderat risk), 

yaitu lebih memilih risiko yang moderat, artinya selalu 

menghindari risiko, baik yang terlalu rendah maupun terlalu 

tinggi. 
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3) Percaya diri terhadap kemampuan sendiri (confidence in their 

ability to succes) yaitu memiliki kepercayaan diri atas 

kemampuan yang dimilikinya untuk memperoleh kesuksesan. 

4) Menghendaki umpan balik segera (desire for immediate 

feedback), yaitu selalu menghendaki adanya umpan balik 

dengan segera, ingin cepat berhasil.  

5) Semangat dan kerja keras (high level of energy), yaitu 

memiliki semangat dan kerja keras untuk mewujudkan 

keinginannya demi masa depan yang lebih baik. 

6) Berorientasi ke depan (future orientation), yaitu berorientasi 

masa depan dan memiliki perspektif dan wawasan jauh ke 

depan. 

7) Memiliki keterampilan berorganisasi (skill at organizing), 

yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan 

sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. 

8) Menghargai prestasi (value of achievement), yaitu lebih 

menghargai prestasi daripada uang.21 

Menurut Bygrave dalam buku Buchari Alma, karakteristik 

wirausaha meliputi 10 D yaitu: 

a) Dream, yaitu seorang wirausaha mempunyai visi bagaimana 

keinginannya terhadap masa depan pribadi dan bisnisnya dan 

yang paling penting adalah dia mempunyai kemampuan untuk 

mewujudkan impiannya tersebut. 

b) Decisiveness, yaitu seorang wirausaha adalah orang yang 

tidak bekerja lambat. Mereka membuat keputusan secara cepat 

dengan penuh perhitungan. Kecepatan dan ketepatan dia 

mengambil keputusan adlah merupakan faktor kunci (key 

factor) dalam kesuksesan bisnisnya.   

c) Doers, yaitu seorang wirausaha dalam membuat keputusan 

maka dia langsung menindaklanjutinya. Mereka melaksanakan 

kegiatannya secepat mungkin yang dia sanggup artinya 

seorang wirausaha tidak mau menunda-nunda kesempatan 

yang dapat dimanfaatkan. 

d) Determination, yaitu seorang wirausaha melaksanakan 

kegiatannya dengan penuh perhatian. Rasa tanggung jawabnya 

                                                             
21

 Leonardus Saiman, Kewirausahaan – Teori, Praktik, dan Kasus-kasus, (Jakarta : 

Salemba Empat, 2015), 22-23 
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tinggi dan tidak mau menyerah, walaupun dihadapkan pada 

halangan dan rintangan yang tidak mungkin diatasi. 

e) Dedication, yaitu dedikasi seorang wirausaha terhadap 

bisnisnya sangat tinggi, kadang-kadang dia mengorbankan 

hubungan kekeluargaan, melupakan hubungan dengan 

keluarganya untuk sementara.  Semua perhatian dan 

kegiatannya dipusatkan semata-mata untuk kegiatan bisnis.  

f) Devotion, berarti kegemaran atau kegila-gilaan. Dengan 

demikian kewirausahaan mencintai bisnisnya dan produk yang 

dihasilkan. Hal ini yang mendorong dia mencapai 

keberhasilan yang sangat efektif untuk menjual produk yang 

ditawarkannya.  

g) Details, yaitu seorang wirausaha sangat memperhatikan 

faktor-faktor kritis secara rinci. Dia tidak mau mengabaikan 

faktor-faktor kecil tertentu yang dapat menghambat kegiatan 

usahanya. 

h) Destiny, yaitu bertanggung jawab terhadap nasib dan tujuan 

yang hendak dicapainya. Dia merupakan orang yang bebas 

dan tidak mau  tergantung kepada orang lain.  

i) Dollars, yaitu seorang wirausaha tidak mengutamakan 

mencapai kekayaan. Motivasinya bukan memperoleh uang. 

Akan tetapi uang dianggap sebagai ukuran kesuksesan 

bisnisnya. Mereka berasumsi jika mereka sukses berbisnis 

maka mereka pantas mendapat laba/bonus/hadiah. 

j) Distribute, yaitu seorang wirausaha bersedia mendistribusikan 

kepemilikan bisnisnya terhadap orang-orang kepercayaannya. 

Orang-orang-orang kepercayaan ini adalah orang-orang yang 

kritis dan mau diajak untuk mencapai sukses dalam bidang 

bisnis.22 

3. Pendidikan kewirausahaan 

a. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan 

Dengan menunjuk definisi pendidikan sebagai pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses 

pembelajaran agar mendewasakan peserta didik dan 

                                                             
22

 Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta,2013), 57-59 
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mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dan definisi kewirausahaan adalah suatu 

kemampuan kreatif dan inovatif dalam menciptakan sesuatu yang 

baru memiliki manfaat bagi diri sendiri dan orang lain serta 

mampu menghadapi masalah dan memanfaatkan peluang, maka 

pendidikan kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai usaha yang 

dilakukan secara sadar, terencana melalui kurikulum dan aplikatif 

untuk membangun karakter kewirausahaan dalam diri peserta 

didik, baik ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga 

mereka memiliki kompetensi diri yang diwujudkan dalam 

perilaku kreatif, inovatif dan berani mengelola risiko. Learning 

outcome dari pendidikan ini adalah menciptakan anak didik 

bermental wirausaha, yang mampu memberdayakan ekonomi baik 

untuk dirinya maupun masyarakat. Atau dengan istilah lain, sosok 

individu-individu tangguh yang terdorong untuk memanfaatkan 

peluang, mencari terobosan, dan menggali nilai tambah 

ekonomi.23 

Pendidikan kewirausahaan bertujuan membekali peserta 

didik dengan kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan 

                                                             
23

 Dedi Purwana S. dan Agus wibowo, Pendidikan Kewirausahaan di Perguruan 

tinggi (Strategi Sukses Membangun Karakter dan Kelola Usaha), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar), 195-196 
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sebagai wirausahawan. Buchari Alma dalam bukunya, 

“menyatakan bahwa keahlian dan keterampilan wirausaha banyak 

didapatkan dari pendidikan kewirausahaan”.24 

Pendidikan kewirausahaan secara umum adalah proses 

pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke 

arah pembentukan kecakapan hidup (life skill) pada peserta 

didiknya melalui kurikulum terintegrasi yang dikembangkan di 

sekolah. 

Dalam konteks yang relatif lebih luas Astim dalam buku 

Eman Suherman yang berjudul “Desain Pembelajaran” 

mengemukakan, “pendidikan kewirausahaan merupakan semacam 

pendidikan yang mengajarkan agar orang mampu menciptakan 

kegiatan usaha sendiri”. Pendidikan semacam itu ditempuh 

dengan cara: 

(1) Membangun keimanan, jiwa dan semangat. 

(2) Membangun dan mengembangkan sikap mental dan watak 

wirausaha. 

(3) Mengembangkan daya pikir dan cara berwirausaha. 

(4) Memajukan dan mengembangkan daya penggerak diri. 

(5) Mengerti dan menguasai teknik-teknik dalam menghadapi 

risiko, persaingan dan suatu proses kerjasama. Mengerti 

dan menguasai kemampuan menjual ide. 

(6) memiliki kemampuan kepengurusan atau pengelolaan.  

(7) serta mempunyai keahlian tertentu termasuk penguasaan.25 

                                                             
24

 Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta,2013), 19 
25 Eman Suherman, Desain Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2008), 22 
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Berbagai program kewirausahaan yang dikelola oleh 

perguruan tinggi, dari mulai yang berkaitan dengan program 

perkuliahan sampai pada program ekstrakurikuler. Hasil 

pengamatan bahwa program kewirausahaan yang lebih nampak 

secara faktual adalah muatan kurikulum mata kuliah 

kewirausahaan sebatas integrasi di beberapa program studi / 

jurusan, lebih jauh pengembangan dari program kewirausahaan di 

tingkat Rektorat atau fakultas belum dikelola dengan sungguh-

sungguh, meskipun potensi peluang sudah ada.  

Penerapan program kewirausahaan dalam kajian 

kurikulum perlu adanya dukungan kebijakan yang tegas dari pihak 

Rektorat dengan tujuan adanya kekompakan dalam menerapkan 

kurikulum kewirausahaan dengan ditunjang oleh mata kuliah 

lainnya yang saling melengkapi, sehingga tidak hanya pada 

semangat visi menuju entrepreneurial university, akan tetapi 

secara utuh didukung pihak pimpinan dari tingkat Rektorat, 

fakultas, Program Studi dan lembaga lainnya yang ada 

dilingkungan perguruan tinggi.26 

                                                                                                                                                             
 

26
 Heri Erlangga, Semangat Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, (Banten: Dinas 

Pendidikan Provinsi Banten), 137 
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Program pendidikan kewirausahaan dalam bentuk 

motivasi untuk mandiri dan kreatif mahasiswa dapatkan dari 

kegiatan-kegiatan intra atau ekstra kampus (misal; yang diadakan 

oleh koperasi mahasiswa dan kegiatan praktis lainnya), sedangkan 

pendidikan kewirausahaan di perkuliahan umumnya tidak mereka 

dapatkan, kalaupun beberapa program studi menerapkan dalam 

kurikulum, namun dalam proses belajar lebih dominan pada 

kajian teori keilmuan. Karena yang mengajarnya tidak memiliki 

latar belakang praktis dalam kewirausahaan. Sedangkan apa yang 

diharapkan mahasiswa dan alumni yang mendapatkan perkuliahan 

kewirausahaan bahwa untuk tenaga pengajar mata kuliah 

kewirausahaan sebaiknya tidak hanya berprofesi sebagai seorang 

dosen akan tetapi merangkap sebagai pelaku usaha.27 

b. Alasan Perlunya diajarkan Pendidikan Kewirausahaan 

Menurut Soeharto Prawikusumo dalam buku Daryanto 

yang berjudul Pendidikan Kewirausahaan, “pendidikan 

kewirausahaan perlu diajarkan sebagai disiplin ilmu tersendiri 

yang independen”, karena: 

1) Kewirausahaan berisi body of knowledge yang utuh dan nyata, 

yaitu teori, konsep dan metode ilmiah yang lengkap. 

                                                             
27

 Heri Erlangga, Semangat Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, (Banten: Dinas 

Pendidikan Provinsi Banten), 147 
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2) Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu venture start up 

dan venture growth, ini jelas tidak masuk dalam kerangka 

pendidikan manajemen umum yang memisahkan antara 

manajemen dan kepemilikan usaha.  

3) Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki obyek 

tersendiri, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda.  

4) Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan 

pemerataan berusaha dan pemerataan pendapatan.28  

Beberapa tahun lalu ada pendapat yang mengatakan bahwa 

kewirausahaan tidak dapat diajarkan. Akan tetapi sekarang ini 

Entrepreneurship (Kewirausahaan) merupakan mata pelajaran 

yang dapat diajarkan disekolah-sekolah dan telah bertumbuh 

sangat pesat.  

Di negara maju pertumbuhan wirausaha membawa 

peningkatan ekonomi luar biasa. Pengusaha-pengusaha baru telah 

memperkaya pasar dengan produk-produk baru yang inovatif. 

Tahun 1980-an di Amerika telah lahir sebanyak 20 juta 

wirausahawan baru, mereka menciptakan lapangan pekerjaan 

baru. Demikian pula di Eropa Timur, wirausahawan ini mulai 

bermunculan. Bahkan di Negeri China, yang menganut paham 

komunis, mulai membuka diri terhadap lahirnya wirausahawan. 

Universitas Beijing, menghapuskan mata kuliah Marxis, dan 

menggantinya dengan mata kuliah kewirausahaan.  

                                                             
28

 Daryanto, Pendidikan Kewirausahaan, (Yogyakarta: Gava Media, 2012), 4 
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Transformasi pengetahuan kewirausahaan telah 

berkembang pada akhir-akhir ini. Demikian pula di negara kita 

pengetahuan kewirausahaan diajarkan di sekolah dasar, sekolah 

menengah, perguruan tinggi dan berbagai kursus bisnis. Jadi 

kesimpulannya, kewirausahaan itu dapat diajarkan.29 

Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan bertumbuh pesat 

di eropa dan Amerika Serikat baik ditingkat kursus-kursus 

ataupun di Universitas. Mata kuliah entrepreneurship diberikan 

dalam bentuk kuliah umum, ataupun dalam bentuk konsentrasi 

program studi. Beberapa mata kuliah yang diberikan bertujuan 

antara lain: 

a) Mengerti apa peranan perusahaan dalam sistem perekonomian  

b) Keuntungan dan kelemahan berbagai bentuk perusahaan 

c) Mengetahui karakteristik dan proses kewirausahaan  

d) Mengerti perencanaan produk dan proses pengembangan 

produk 

e) Mampu mengidentifikasi peluang bisnis dan menciptakan 

kreativitas serta membentuk organisasi kerjasama. 

f) Mampu mengidentifikasi dan mencari sumber-sumber  

g) Mengerti dasar-dasar: marketing, financial, organisasi, 

produksi 

h) Mampu memimpin bisnis, menghadapi tantangan masa 

depan.30 

                                                             
29

 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2013), 5-6 
30

 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2013), 6 
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Dalam buku Oscarius, almarhum Bob Sadino pada tahun 2006 

saat diundang sebagai pembicara peluncuran Universitas Ciputra, 

mengeluarkan pernyataan mencengangkan bahwa : 

“Entrepreneurship itu tidak bias diajarkan. Jadi, jangan 

percaya kalau diajar teori saja oleh dosen-dosenmu.” Kata-

kata itu justru disampaikan di depan para mahasiswa angkatan 

pertama Universitas Ciputra yang memiliki tagline “Creating 

World Class Entrepreneur”. 

Namun, pengusaha nyentrik ini menyambung pernyataannya 

dengan kata-kata: “Entrepreneurship itu harus dipraktikkan!” 

Barulah seluruh hadirin bernapas lega. Jadi, belajar menjadi 

wirausaha tidak cukup dengan teori saja. Bimbingan (mentoring) 

orang-orang yang sudah berpengalaman harus dipraktikkan. Jadi, jika 

harus dikutip dengan lengkap, kata-kata almarhum Bob Sadino itu: 

“Entrepreneurship itu tidak bisa diajarkan. Jadi, jangan 

percaya kalau diajar teori saja oleh dosen-dosenmu. Karena 

entrepreneurship itu harus dipraktikkan” 

Agar bisa berenang, diajar oleh guru yang hanya pandai 

berteori tidaklah cukup. Akan percuma jika kita belum pernah 

berenang. Oleh karena itu, agar bisa berenang kita harus masuk ke 

dalam air. 

Itulah alasannya Universitas Ciputra memadukan 

pengajar-pengajar dengan para entrepreneur in resident, yaitu 
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para praktisi bisnis yang bersedia berbagi pengalaman dalam 

membangun dan mengelola bisnis.  

Setiap Rabu, mahasiswa dari fakultas dan program studi 

apapun hanya mempelajari kewirausahaan. Mereka menerapkan 

konsep belajar Student Center Learning (SCL). Perubahan 

paradigma dalam pembelajaran yang tadinya berpusat pada 

pengajar menjadi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. 

Hal ini diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk terlibat 

secara aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku.  

 Dalam proses SCL, mahasiswa memperoleh 

kesempatan dan fasilitas untuk membangun sendiri 

pengetahuannya. Dengan demikian, mereka akan memperoleh 

pemahaman yang mendalam, dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas mahasiswa. Metode SCL memiliki 

keragaman model pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif 

mahasiswa. Metode-metode tersebut di antaranya adalah:  

(1) Berbagi informasi (information sharing) dengan cara: curah 

gagasan (brainstorming), kooperatid, kolaboratif, diskusi 

kelompok (group discussion), diskusi panel (panel 

discussion), simposium, dan seminar, termasuk lokakarya 

dan seminar pendek yang di Universitas Ciputra diistilahkan 

sebagai kapita selekta. 
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(2) Belajar dari pengalaman (experience based) dengan cara 

simulasi, bermain peran (role play), permainan (game), dan 

pertemuan kelompok. 

(3) Pembelajaran melalui pemecahan masalah (problem solving 

based) dengan cara: studi kasus, tutorial, dan lokakarya.31  

c. Nilai-Nilai Pokok Pendidikan Kewirausahaan 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

kewirausahaan adalah pengembangan nilai-nilai dan ciri-ciri 

wirausaha. Ada banyak nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki 

oleh peserta didik maupun warga sekolah yang lain. Namun, di 

dalam pengembangan model naskah akademik ini dipilih 

beberapa nilai-nilai kewirausahaan yang dianggap paling pokok 

dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik sebanyak 

17 (tujuh belas) nilai. Beberapa nilai-nilai kewirausahaan beserta 

deskripsinya yang akan diintegrasikan melalui pendidikan 

kewirausahaan adalah sebagai berikut:  

Tabel 2.2 

Nilai-Nilai Pokok Kewirausahaan 

No  Nilai Deskripsi 

1 Mandiri 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

2 Kreatif 
Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan sesuatu hal yang baru atau 

                                                             
31

 Oscarius Y. A. Wijaya, Entrepreneur: Bagaimana Menciptakannya? Wawasan 

ide dalam Proses Pengajaran Kewirausahaan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2016), 13-15 
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memodifikasi produk/jasa yang telah ada. 

3 

Berani 

Mengambil 

Resiko  

Kemampuan seseorang untuk 

melaksanakan pekerjaan yang menantang, 

berani mengambil resiko kerja. 

4 

Berorientas

i pada 

tindakan  

Mengambil inisiatif untuk bertindak dan 

bukan menunggu sebelum sebuah kejadian 

yang tidak dikehendaki terjadi  

5 
Kepemimpi

nan 

Sikap dan perilaku seseorang yang selalu 

terbuka terhadap saran dan kritik, mudah 

bergaul dan kerja sama 

6 
Kerja 

Keras 

Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-

sungguh dalam menyelesaikan tugas dan 

mengatasi berbagai hambatan. 

7 Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya salam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

8 Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 

dan peraturan.  

9 Inovatif 

Kemampuan untuk menerapkan kreativitas 

dalam rangka memecahkan persoalan-

persoalan dan peluang untuk meningkatkan 

dan memperkaya kehidupan 

10 
Tanggung 

Jawab 

Sikap dan perilaku didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya mampu menjalin 

hubungan dengan orang lain dalam 

melaksanakan tindakan, dan pekerjaan. 

11 Kerja Sama  

Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya mampu menjalin 

hubungan dengan orang lain dalam 

melaksanakan tindakan, dan pekerjaan. 

12 

Pantang 

Menyerah 

(Ulet) 

Sikap dan perilaku seseorang yang tidak 

mudah menyerah untuk mencapai suatu 

tujuan dengan berbagai alternatif. 

13 Komitmen 

Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang 

dibuat oleh seseorang, baik terhadap 

dirinya sendiri maupun orang lain. 
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14 Realistis 

Kemampuan menggunakan fakta/realita 

sebagai landasan berpikir yang rasional 

dalam setiap pengambilan keputusan 

maupun tindakan/perbuatannya. 

15 
Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui secara mendalam dan 

luas dari apa yang dipelajari, dilihat, dan 

didengar. 

16 
Komunikat

if  

Tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul dan bekerjasama 

dengan orang lain. 

17 
Motivasi 

Kuat  

Tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul dan bekerjasama 

dengan orang lain. 
Sumber: (Kemendiknas, 2010, 10) 

Implementasi dari 17 (tujuh belas) nilai pokok 

kewirausahaan tersebut di atas tidak serta merta secara langsung 

dilaksanakan sekaligus oleh satuan pendidikan, namun dilakukan 

secara bertahap. Tahap pertama implementasi nilai-nilai 

kewirausahaan diambil 6 (enam) nilai pokok, yaitu : 

1) Mandiri 

2) Kreatif 

3) Berani mengambil resiko  

4) Berorientasi pada tindakan 

5) Kepemimpinan  

6) Kerja keras 

Ciri-ciri umum kewirausahaan dapat dilihat dari berbagai 

aspek kepribadian, seperti jiwa, watak, sikap dan perilaku 
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seseorang. Ciri-ciri kewirausahaan meliputi enam komponen 

penting, yaitu: percaya diri, berorientasi pada hasil, berani 

mengambil risiko, kepemimpinan, keorisinalitasan, dan 

berorientasi pada masa depan. Ciri-ciri tersebut dapat dilihat dari 

beberapa indikator sebagai berikut: 

a) Penuh percaya diri, indikatornya adalah penuh keyakinan, 

optimis, berkomitmen, disiplin, bertanggung jawab. 

b) Memiliki inisiatif, indikatornya penuh energi, cekatan dalam 

bertindak, dan aktif. 

c) Memiliki motif berprestasi, indikatornya berorientasi pada 

hasil wawasan ke depan. 

d) Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani 

tampil beda, dapat dipercaya, dan tangguh dalam bertindak. 

e) Berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan, dan oleh 

karena itu menyukai tantangan.32 

Risiko yang harus diterima seorang wirausaha : 

(1) Seorang wirausaha dihadapkan pada ketidakpastian 

pendapatan, bisnis yang tidak memberikan jaminan 

keuntungan yang cukup untuk bertahan hidup. 

(2) Seorang wirausaha selalu dihadapkan pada risiko kehilangan 

seluruh investasi. Tingkat kegagalan bisnisnya berskala 

kecil. 

                                                             
32

 Leonardus Saiman, Kewirausahaan – Teori, Praktik, dan Kasus-kasus, (Jakarta : 

Salemba Empat, 2015), 22 
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(3) Untuk menjalankan usahana, seorang wirausaha dituntut 

bekerja keras serta bekerja dengan jam kerja yang relatif 

lebih panjang. 

(4) Saat masa-masa merintis usaha, ia harus merelakan kualitas 

hidupnya lebih rendah untuk bekerja keras. 

(5) Memiliki tanggung jawab yang kompleks. Banyak 

wirausaha dituntut untuk membuat keputusan mengenai isu-

isu di luar bidang yang dikuasainya. 

(6) Saat merintis usaha, sering kali keputusasaan muncul. 

Sebab, kewirausahaan sangat membutuhkan dedikasi, 

disiplin, dan keuletan. 

d. Kriteria Keberhasilan Program Pendidikan Kewirausahaan 

Keberhasilan program pendidikan kewirausahaan dapat 

diketahui melalui pencapaian kriteria oleh peserta didik, guru, dan 

kepala sekolah yang antara lain meliputi :  

1. Peserta didik 

a. Memiliki kemandirian yang tinggi  

b. Memiliki kreativitas yang tinggi 

c. Berani mengambil resiko  

d. Berorientasi pada tindakan  

e. Memiliki karakter kepemimpinan yang tinggi 

f. Memiliki karakter pekerja keras 

g. Memahami konsep-konsep kewirausahaan 

h. Memiliki keterampilan/skill berwirausaha di sekolahnya, 

khususnya mengernai kompetensi kewirausahaan. 

2.  Kelas 
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a. Lingkungan kelas yang dihiasi dengan hasil kreativitas 

peserta didik 

b. Pembelajaran di kelas yang diwarnai dengan keaktifan 

peserta didik 

c. Lingkungan kelas yang mampu menciptakan kebiasaan 

dan perilaku peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai 

kewirausahaan yang diimplementasikan.33 

4. Keterampilan berwirausaha 

a. Pengertian Keterampilan Berwirausaha 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan 

akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah 

dan membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga 

menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 

Keterampilan akan lebih baik apabila selalu dilatih untuk 

menaikkan dan menambah kemampuan sehingga menjadi ahli dan 

menguasai. Sedangkan wirausaha adalah seseorang yang 

mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir kreatif dan inovatif 

untuk menciptakan produk baru dan bernilai tambah guna 

kepentingan bersama. 

Menurut Hisrich dalam Jurnal Ari Irawan dan Hari 

Mulyadi Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah: 

 Proses penciptaan sesuatu yang baru yang pada nilai 

menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung 

resiko keuangan, fisik, serta resiko social yang mengiringi, 

                                                             
33

 Kementrian Pendidikan Nasional. Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan. 

(Jakarta: 2010), 10 
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menerima imbalan moneter yang dihasilkan serta kepuasan dan 

keberhasilan pribadi. Proses penciptaan sesuatu yang baru yang 

terdapat pada kewirausahaan memerlukan peran penting dari 

pengusaha atau para wirausahawan tersebut. Oleh karena itu 

pengusaha harus memiliki kemampuan atau kompetensi dalam hal 

menjalankan usahanya.  

Konsep Keterampilan Wirausaha  Gibb dalam Jurnal 

Fitriati dan Hermiati  dikutip oleh Ari Irawan dan Hari Mulyadi 

menyatakan, “the process of entrepreneurship includes behaviors, 

skills and attributes belonging to a person in entrepreneurial 

education”. Proses kewirausahaan meliputi perilaku, keterampilan 

dan atribut yang dimiliki seseorang dalam pendidikan 

kewirausahaan. Dalam mengembangkan perilaku kewirausahaan, 

diperlukan proses yang mencakup identifikasi sifat-sifat yang 

berhubungan dengan kewirausahaan. Baik dalam bentuk 

keterampilan dan atribut yang melekat dalam kewirausahaan.34 

Sekian tahun lamanya, orang beranggapan bahwa 

seseorang bersifat kreatif, imajinatif, memiki jiwa bebas, bersifat 

entrepreneural atau tidak, karena orang yang bersangkutan, 

mungkin memiliki sifat logikal, berpikiran picik serta kaku. 

Dewasa ini kita sudah meninggalkan pandangan demikian. Hasil 

riset yang dilakukan berbagai pakar, membuktikan bahwa setiap 

orang dapat belajar menjadi kreatif. Setiap orang dapat diajarkan 

teknik-teknik serta prilaku yang membantu mereka menciptakan 

lebih banyak ide. Masalah yang dihadapi oleh manusia adalah 

bahwa pada kebanyakaan organisasi, orang-orang tidak pernah 

diajarkan atau berekspetasi untuk menjadi kreatif. Banyak usaha 
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 Ari Irawan dan Hari Mulyadi, “Pengaruh Keterampilan Wirausaha Terhadap 
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juga tidak mampu menciptakan suatu lingkungan yang menunjang 

perkembangan kreativitas antara para karyawan mereka. Karena 

mereka dibatasi oleh pola-pola pemikiran tradisional mereka, 

kebanyakan orang tidak pernah menyentuh kemampuan kreatif 

yang ada pada diri mereka sendiri, dan akibatnya adalah bahwa 

perusahaan-perusahaan dimana mereka bekerja stagnan.35 

Dengan sendirinya, sebelum para entrepreneur dapat 

menyerap kemampuan kreativitas diri mereka sendiri, atau 

mendorong kreativitas dalam organisasi-organisasi mereka, 

mereka perlu memahami azasi pemikiran kreatif terlebih dahulu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berwirausaha adalah kemampuan menggunakan ide 

dan kreatifitas melalui pelatihan dan pembelajaran untuk 

menciptakan dan menghasilkan sesuatu mempunyai nilai tambah 

untuk kepentingan sendiri dan orang lain. 

                                                             
35

 J. Winardi, Entrepreneur & Entrepreneurship, (Jakarta : Kencana Prenada Media 
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b. Keterampilan, Keahlian, dan Kelebihan yang harus dimiliki 

Wirausahawan 

Dalam kewirausahaan juga terdapat beberapa jenis 

keahlian yang harus dimiliki seorang wirausahawan. Beberapa 

jenis keahlian tersebut di antaranya sebagai berikut: 

1) Keterampilan teknik usaha. Seorang wirausahawan harus 

menguasai bagaimana teknik-teknik mengelola usahanya, baik 

yang berhubungan dengan liku-liku memproses teknis 

produksinya, sekaligus dalam rangka memelihara kualitas 

usahanya. Hal ini memerlukan ketelitian, kecermatan dan 

bakat yang ada pada dirinya. 

2) Keterampilan mencari informasi. Informasi merupakan 

sesuatu yang penting diketahui dan sekaligus diantisipasi oleh 

seorang usahawan. Informasi ini dapat berupa pasar, 

pengembangan produk dan lain-lain, sehingga hasil produksi 

usahanya selalu dapat menyesuaikan dan selalu dapat diterima 

oleh konsumen. 

3) Keterampilan berkomunikasi. Terampil berkomunikasi bagi 

wirausahawan sangat diperlukan. Hal ini sangat berguna 

ketika melakukan pemasyarakatan produknya, negosiasi dan 

proses mengembangkan usaha yang tentunya akan berhadapan 

dengan setiap lapisan masyarakat.  

4) Keterampilan dalam menyelesaikan masalah. Setiap 

wirausahawan tentu akan berhadapan dengan berbagai 

masalah. Masalah bias terjadi di internal perusahaan, atau 

masalah yang berhubungan dengan komunitas sekitarnya. 

Dalam situasi ini wirausahawan dituntut mampu 

menyelesaikan masalah dengan menghasilkan pemecahan 

yang optimal.  

5) Keterampilan dalam perencanaan. Perkiraan masa depan 

perusahaan dapat dituangkan dalam perencanaan. Perencanaan 

dalam perusahaan biasanya dituangkan dalam usulan 

pekerjaan, target dan bagaimana cara mencapainya dengan 

kondisi yang ada. Hal ini berkaitan dengan perencanaan 

mengenai sumber daya (jenis, jumlah dan kriteria) yang 
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dibutuhkan dalam kegiatan operasional. Keterampilan ini 

sangat penting bagi seorang wirausahawan. 

6) Keterampilan dalam pengelolaan usaha. Seorang 

wirausahawab adalah pengelola usaha. Di dalamnya terdapat 

proses kerja yang berkaitan dengan orang banyak (karyawan). 

Untuk itulah sangat diperlukan keterampilan mengelola, dari 

perencanaan usaha hingga sampai pada bagaimana 

menghasilkan keuntungan yang sesuai dengan yang 

direncanakan. Dalam mengelola usahanya seorang 

wirausahawan harus mampu mengimplementasikan sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat dab kemampuan 

sumber daya yang dimiliki. 

7) Keterampilan menganalisa pasar. Seorang wirausahawan 

dituntut mampu memperkirakan target kelompok, kebutuhan, 

omzet yang dapat diserap dan mengetahui dengan pasti 

keinginan konsumen, baik pada saat ini maupun waktu yang 

akan datang. Dengan demikian, dapat diperkirakan produk apa 

yang harus dikembangkan, standart kualitas apa yang diminta 

serta bagian pasar mana yang potensial. 

8) Keterampilan mengantisipasi peluang bisnis ada pepatah yang 

mengatakan kesempatan tidak pernah datang dua kali. Oleh 

karena itulah, seorang wirausahawan dituntut terampil dalam 

menangkap peluang yang ada di depannya; baik yang sedang 

terjadi maupun akan terjadi. Dengan ketajaman menganalisis 

peluang, seorang wirausahawan akan mampu menggunakan 

potensi-potensi yang dimiliki.36 

Selain bekal kemampuan, wirausaha juga perlu memiliki 

pengetahuan dan keterampilan. Bekal pengetahuan yang harus 

dimiliki wirausaha meliputi:  

a) bekal pengetahuan mengenai usaha yang akan dirintis dan 

lingkungan usaha yang ada  

b) bekal pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab  

c) bekal pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis.  

                                                             
36

 Dedi Purwana S. dan Agus wibowo, Pendidikan Kewirausahaan di Perguruan 

tinggi (Strategi Sukses Membangun Karakter dan Kelola Usaha), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar), 34-35  
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Bekal keterampilan yang harus dimiliki wirausaha 

meliputi: 

(1) bekal keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan 

memperhitungkan risiko, 

(2) bekal keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, 

(3) bekal keterampilan dalam memimpin dan mengelola,  

(4) bekal keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi,  

(5) bekal keterampilan teknik usaha yang akan dilakukannya.37 

Keterampilan yang harus dimiliki wirausaha diantaranya, 

adalah: 

(a) Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan 

memperhitungkan risiko.  

(b) Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah.  

(c) Kerampilan dalam memimpin dan mengelola.  

(d) Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi.  

(e) Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan.38 

Buchari Alma dalam buku Fadlullah mengatakan, 

“kegiatan dasar wirausaha adalah menjual”. Keterampilan utama 

profesi penjual adalah manajemen diri dan keterampilan 

berhubungan dengan orang lain (komunikasi, relasi, dan 

kepemimpinan). Tugas utama berhubungan dengan orang lain 

adalah berkomunikasi. Dengan demikian keahlian komunikasi 

sangat penting, dalam arti pandai mengorganisasi ide dan gagasan 

kreatif dalam bentuk ucapan atau tulisan yang jelas. Mudah 

                                                             
37

 H.A. Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2014), 50 
38

 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses Edisi 

3. (Jakarta: Salemba Empat,2006), 5 
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dimengerti dan mampu menarik perhatian orang lain. 

Keterampilan komunikasi itu melibatkan tiga unsur: Pertama, diri 

penjual, meliputi ambisi, keputusan, keyakinan diri, penampilan, 

tujuan, dan kerja keras untuk meyakinkan pelanggan. Kedua, 

keluasan dan kedalaman pengetahuan tentang barang atau jasa 

yang dijual. Ketiga, keadaan pembeli atau pengguna jasa. Penjual 

yang memahami konsumen dan menjelaskan produk (barang atau 

jasa) sesuai keadaan dan kebutuhan mereka dengan cara yang 

bersahabat dan meyakinkan dapat memberi iklim yang baik bagi 

terjadinya penjualan dan berlangganan. 

Menurut Ciputra dalam buku Fadlullah : 

Seorang entrepreneur adalah seorang yang inovatif dan 

mampu mewujudkan cita-cita kreatifnya. Oleh karena itu, seorang 

entrepreneur akan mengubah pdang ilalang menjadi kota baru, 

pembuangan sampah menjadi resort dan taman impian yang 

indah, kawasan kumuh menjadi pancakar langit tempat ribuan 

orang bekerja. Entrepreneur mengubah kotoran dan rongsokan 

menjadi emas. Entrepreneur sejati adalah mereka yang mampu 

mengembangkan inovasi dalam bisnis sekaligus mampu 

memasarkannya dengan baik.  

Soemanto dalam buku Fadlullah : 

Mengidentifikasi lima keterampilan yang diperlukan oleh 

seorang entrepreneur, yakni keterampilan berpikir kreatif, 

keterampilan dalam mengambil keputusan, kepemimpinan, 

manajerial, dan keterampilan dalam bergaul antar manusia.  
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Sedangkan Hendro & Chandra dalam buku Fadlullah, 

“menggambarkan unsur hubungan keterampilan kewirausahaan 

sebagai berikut”:39 

 

Kelebihan yang harus dimiliki wirausaha:  

(a) Seorang wirausaha memiliki kesempatan untuk 

mewujudkan mimpi (cita-cita). 

(b) Dengan pola pikirnya, ia berkesempatan untuk menciptakan 

perubahan. 

(c) Ia dapat menggunakan potensi yang dimiliki secara 

maksimal. 

                                                             
39

 Fadlullah, Pendidikan Entrepreneurship Berbasis Islam dan Kearifan Lokal, 

(Jakarta: Diadit Media Press, 2011), 91-92 
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(d) Memiliki kesempatan untuk memperoleh keuntungan atau 

sesuatu yang diharapkan dalam skala yang lebih besar. 

(e) Dapat berkontribusi kepada masyarakat ataupun 

memperoleh pengakuan atas usaha yang dilakukan. 

(f) Mengerjakan sesuatu yang disukai tanpa diperintah orang. 

Jika ia harus mengikuti perintah, perintah itu datangnya 

dari pelanggan.40 

 

c. Dimensi yang Mempengaruhi Keberhasilan Keterampilan 

Berwirausaha  

Chang dan Rieple dalam Jurnal Ari Irawan dan Hari 

Mulyadi mengemukakan bahwa ada 4 dimensi keterampilan 

wirausaha, yaitu:  

1) Technical Skills. Sejumlah wirausahawan yang sukses 

memiliki kompetensi dalam mengelola operasional, diluar 

dasar produksi produk atau layanan. Termasuk kemampuan 

mengelola rantai pasokan dan mempunyai pengetahuan 

tentang teknologi baru.  

2) Management Skills. Keterampilan ini meliputi perencanaan 

dan pengorganisasian, mengidentifikasi pelanggan dan saluran 

distribusi, mengelola sumber daya dan kemampuan mengatur 

di tempat yang tepat dan struktur system control. 

Keterampilan ini termasuk keterampilan tingkat tinggi, seperti 

mencari pemecahan masalah, kemampuan untuk membangun 

kemapuan inti dan kemampuan menangani karyawan secara 

efektif   

3) Entrepreneurship skills. Keterampilan ini meliputi 

perencanaan bisnis, peka terhadap peluang, analisis 

lingkungan bisnis dan kemapuan mengakses keahlian 

eksternal.  

                                                             
40

 Oscarius Y. A. Wijaya, Entrepreneur: Bagaimana Menciptakannya? Wawasan 

ide dalam Proses Pengajaran Kewirausahaan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2016), 10-11 
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4) Personal maturity skills. Keterampilan ini meliputi kesadaran 

diri, kemampuan merefleksikan apa yang terjadi, mengenali 

dan memperbaiki kelemahan, bertanggung jawab untuk 

memecahkan masalah dan kemampuan untuk menghasilkan 

solusi.41 

 

T.Kiyosaki dalam buku Fadlullah,  

Menggambarkan insan wirausaha dengan simbol “Ayah 

Kaya”. Ia seorang jenius finansial yang mempunyai 

kemampuan untuk memberikan perhatian yang kuat pada 

detil numerik dikombinasikan dengan kemampuan 

mengambil risiko investasi; ia juga komunikator yang 

baik, peka, dan mampu membangun perusahaan yang 

disenangi oleh orang sebagai tempat kerja. Keahlian 

wirausaha terkait dengan pengambilan keputusan, 

perencanaan, bisnis dan pemasaran. 

Menurut Jean Baptiste Say dalam buku Fadlullah,  

Ahli ekonomi dan pengusaha kapas asal Prancis, 

entrepreneur adalah sosok pribadi jenius finansial atau 

petualang komersial yang mampu memadukan 

pengetahuan, modal dan tenaga kerja untuk menghasilkan 

dan mengelola bisnis yang berdaya saing di pasar, demi 

mendapatkan laba dan manfaat sosial. Entrepreneur 

memahami peran capital (modal), pasar, harga, dan uang 

dalam meningkatkan kemakmuran material manusia. Say 

memasukkan unsur kepemimpinan dalam konsep 

entrepreurial.42 

                                                             
41

 Ari Irawan dan Hari Mulyadi, “Pengaruh Keterampilan Wirausaha Terhadap 

Keberhasilan Usaha” Journal of Business Management and Enterpreneurship Education | 

Vol 1, No 1 (April  2016), 218 
42

 Fadlullah, Pendidikan Entrepreneurship Berbasis Islam dan Kearifan Lokal, 

(Jakarta: Diadit Media Press, 2011), 92-93 
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B. Penelitian Terdahulu 

1. Saefudin, Program Studi Manajemen Pendidikan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 2017.  

Judul penelitian :  Hubungan Pendidikan Kewirausahaan dengan 

Motivasi Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta.  

Penelitian ini membahas tentang pendidikan kewirausahaan  

dan motivasi berwirausaha mahasiswa penelitian ini dititik beratkan 

dengan motivasi berwirausaha mahasiswa yang berada pada kategori 

sedang. Hal ini, dilihat dari hasil angket penelitian sebagian kecil 

mahasiswa mempunyai semangat untuk berwirausaha dan sebagian 

besar mahasiswa kurang mempunyai semangat untuk berwirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan berada pada kategori sedang. Hal ini 

dilihat dari hasil angket penelitian dengan nilai rata-rata sebesar 

60,52. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan 

kewirausahaan dengan motivasi berwirausaha mahasiswa, 

memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,0767 dengan kategori 

kuat. Hubungan yang positif tersebut dinyatakan dengan adanya 
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kontribusi variabel X (Pendidikan Kewirausahaan) dan variabel Y 

(motivasi berwirausaha mahasiswa) melalui koefisien determasi 

adalah 58,8%, hal ini dicerminkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

hanya dapat memberikan kontribusi sebesar 58,8% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan individu yang 

dimilikinya, kondisi lingkungan mencakup keluarga, teman sekitar 

dan dikehidupan masyarakat. Berdasarkan temuan-temuan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pendidikan kewirausahaan dengan motivasi berwirausaha 

mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.  

Sedangkan peneliti akan membahas tentang pendidikan 

kewirausahaan dan keterampilan berwirausaha mahasiswa 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. Yang dimana penelitian ini dititikberatkan pada 

keterampilan berwirausaha mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

2. Yunita Widyaning Astiti, Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta 2014. 
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Judul Penelitian : Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Motivasi Berwirausaha dan Keterampilan Berwirausaha Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Berdasarkan data yang diperoleh  dari hasil penelitiannya:  

a. Terdapat pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap 

motivasi berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta. Besarnya F hitung 4,619 dengan 

signifikansi sebesar 0,035. Koefisien dan korelasi antara X dan 

Y1 sebesar 0,230 menunjukkan nilai r hitung berada diantara 

0,20 – 0,399, sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan 

termasuk dalam kategori rendah dengan nilai positif. Besarnya 

pengaruh pendidikan kewirausahaan dapat dilihat dengan 

besarnya nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,053, yang 

berarti pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha sebesar 5,3% sedangkan sisanya sebesar 94,7% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Hasil 

persamaan regresi Y = 30,032 + 0,171X. 

b. Terdapat pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap 

keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta. Besarnya nilai F hitung 13,124 

dengan signifikansi sebesar 0,001. Koefisien korelasi antara X 
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terhadap Y2 sebesar 0,399, sehingga koefisien korelasi yang 

dihasilkan termasuk dalam kategori rendah dengan nilai positif. 

Besarnya pengaruh pendidikan kewirausahaan dapat dilihat 

dengan besarnya nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,137, 

yang berarti pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

keterampilan berwirausaha sebesar 13,7% sedangkan sisanya 

sebesar 86,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. Hasil persamaan regresi Y = 41,122 + 0,381X. 

c. Kecenderungan variabel pendidikan kewirausahaan paling 

banyak pada kategori cukup yakni sebanyak 38 responden 

(44,7%). Kecenderungan variabel keterampilan berwirausaha 

paling banyak pada kategori tinggi yakni sebanyak 56 responden 

(65,9%).     

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 

teknik perhitungan data. Teknik yang dilakukan oleh Yunita 

Widyaning Astiti dengan menggunakan teknik perhitungan aplikasi 

SPSS, sedangkan teknik yang peneliti gunakan dilakukan dengan 

perhitungan manual. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan kewirausahaan adalah upaya pengenalan dunia usaha 

yang meliputi aspek wirausaha dan keterampilan mengelola usaha yang 

diperoleh seseorang dari proses belajar selama di kelas. Di dalam 

pendidikan kewirausahaan juga tidak hanya landasan teoritis mengenai 

konsep kewirausahaan tetapi juga harus dipraktikkan agar dapat 

membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir seseorang sehingga dapat 

mengarahkan dan memotivasi mahasiswa untuk memilih berwirausaha 

sebagai pilihan karirnya. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan di 

perguruan tinggi itu akan sangat membantu dalam mengajarkan anak 

bangsa untuk mencoba menciptakan dan mengembangkan bakat usaha 

dari diri sendiri khususnya. Juga membantu perekonomian keluarga 

kelak jika sudah sukses karir berwirausahanya. 

Keterampilan berwirausaha adalah suatu kemampuan seseorang 

dalam mengembangkan bakat yang dimilkinya dari sejak lahir maupun 

yang diasah/dilatih seiring berjalannya waktu tentang cara atau pola pikir 

berwirausaha. Dengan diajarkannya pendidikan kewirausahaan, 

mahasiswa dapat melatih dirinya dalam mengembangkan keterampilan 

berwirausaha yang meliputi pelatihan pembuatan rencana bisnis 

(business plan) dan praktik berwirausaha yang telah diajarkan pendidik. 

Praktik wirausaha yang diajarkan berupa mendirikan atau mengelola 
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usaha (student company program). Kegiatan tersebut dilakukan agar 

mahasiswa mampu mengelola usaha secara realistis dan terjun langsung 

ke lapangan dengan menjual produk-produk kecil yang mereka buat 

dengan ide yang mereka miliki. Mahasiswa diajarkan secara mandiri 

setelah berada di lapangan tanpa pantauan sang pendidik 

agar mereka mendapat pengalaman dan pengetahuan 

bagaimana cara mengelola usaha dalam membuat 

produk sendiri dengan menjadi wirausaha. Dengan kegiatan tersebut 

mahasiswa akan banyak mempunyai keterampilan untuk berwirausaha 

dan akan melahirkan wirausaha-wirausaha muda yang terampil, dan 

mandiri dalam menciptakan peluang bisnis baru. Dengan mendapat 

pembelajaran pendidikan kewirausahaan di bangku perguruan tinggi 

sebagai jembatan pertama dalam belajar mengelola usaha/bisnis, 

mahasiswa diharapkan agar mampu menjadi wirausaha muda sebagai 

awal dari karir yang mereka miliki setelah lulus nanti. 

 

 

 

 

 

 

HUBUNGAN 

VARIABEL X 

1. Mandiri 

2. Kreatif 

3. Berani mengambil 

resiko 

4. Berorientasi pada 

tindakan 

5. Kepemimpinan 

6. Kerja keras 

 

VARIABEL Y 

1. Keterampilan teknik 

usaha  

2. Keterampilan 

mencari informasi 

3. Keterampilan 

berkomunikasi  

4. Keterampilan dalam 

pemecahan masalah 

5. Keterampilan dalam 

perencanaan 

6. Keterampilan dalam 
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D. Pengajuan Hipotesis 

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata hupa 

dan thesis. Hupa artinya sementara, atau kurang kebenarannya atau 

masih lemah kebenarannya. Sedangkan thesis artinya pernyataan atau 

arti. Karena hipotesis adalah artinya pernyataan sementara yang masih 

lemah keadaannya, maka perlu diuji kebenarannya, sehingga istilah 

hipotesis yaitu pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. 

Untuk menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian yang 

disebut pengujian hipotesis atau pengetesan hipotesis.43 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan 

masalah penelitian, dimana perumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kerangka 

berpikir di atas penulis mengajukan hipotesis dalam penelitian adalah: 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas penulis mengajukan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah. 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan 

kewirausahaan dengan motivasi berwirausaha mahasiswa jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

                                                             
43

 Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Pengantar Statistik (Jakarta : PT. 

Bumi Aksara 2003), 119 
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Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan 

kewirausahaan dengan motivasi berwirausaha mahasiswa jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.  

 


